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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1    Anggaran
 Aggaran merupakan alat akunting yang membantu pimpinan perusahaan dalam merencanakan dan mengendalikan operasi perusahaan. Anggaran memperlihatkan bagaimana sumber daya diharapkan akan diperoleh dan dipakai selama periode waktu tertentu. Anggaran yang digunakan sebagai alat untuk perencanaan dan pengendalian merupakan jalan terbaik bagi pimpinan perusahaan untuk menempatkan suatu organisasi pada arah tertentu.


Proses penganggaran yang dilakukan untuk membuat sutu induk anggaran adalah alat bagi pengelolaan bisnis yang efisien dan efektif. Informasi anggaran dimanfaatkan diseluruh proses manajemen bisnis, kendatipun aplikasi pokok anggaran dalam fungsi perencanaan dan pengendalian karena anggaran merupakan rencana finansial yang dipakai untuk pengelolaan sumber daya organisasi.

2.1.1  Pengertian Anggaran

Penyusunan anggaran merupakan proses pengopersionalan rencana dalam bentuk pengkuatifikasian, biasanya dalam unit moneter, untuk kurun waktu tertentu. Hasil dari penyusnan anggaran adalah anggaran.


Definisi anggaran secara umum dapat dikatakan sebagai berikut :

Menurut Henry Simamora (2002:202) dalam bukunya Akuntansi Manajemen, menyatakan :
“Anggaran adalah sebuah rencana kuantitatif aktifitas usaha sebuah organisasi; anggaran mengidentifikasi sumber daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan tujuan organisasi selama periode dianggarkan’’.
Berdasarkan pengertian tersebut terlihat bahwa anggaran merupakan suatu

rencana kerja organisasi perusahaan yang terdiri dari sumber daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk tujuan organisasi selama periode dianggarkan.

Menurut Matz and Usry (2002:3) dalam bukunya Cost Accounting: Planning and Control menjelaskan bahwa:

“Anggaran (budget) hanyalah merupakan suatu rencana yang dinyatakan dalam nilai uang atau satuan kuantitatif lainnya”. 

Berdasarkan pengertian tersebut terlihat bahwa anggaran merupakan suatu

rencana kerja perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif atau data keuangan dalam unit (kesatuan) moneter.
Menurut M. Munandar (2000:1) dalam bukunya Budgeting menyatakan:
“Anggaran ialah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.
Sedangkan menurut Niswonger and Philip (1997:465) dalam bukunya Accounting Principles menyatakan :
“Anggaran adalah pernyataan tertulis yang resmi mengenai rencana rencana manajemen untuk masa depan, yang dinyatakan dalam satuan keuangan”.
Definisi diatas mengandung pengertian bahwa anggaran merupakan pernyataan tertulis secara resmi mengenai rencana manajemen yang dinyatakan dalam satuan uang.

Dan berdasarkan Horngren (1997:4) buku yang berjudul Cost Accounting, menguraikan pengertian dari anggaran (Budget), yaitu :

“Budgets is quantitative expressions of a plan of action and aid to the coordination and implementation of the plan”.

Dari definisi diatas, anggaran merupakan suatu perencanaan dalam bentuk kuantitatif baik dari kegiatan dan mengkoordinasi serta mengimplementasikan kegiatan tersebut dari perencanaan yang dibuat.
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran (Budget) terdiri dari beberapa unsur, yaitu :

1. Rencana, yaitu suatu penentuan terlebih dahulu tentang seluruh aktivitas atau kegiatan perusahaan yang berguna untuk masa sekarang dan masa yang akan datang. Dalam membuat suatu rencana perlu pemikiran yang benar-benar matang serta sesuai dengan keadaan atau kondisi dari perusahaan tersebut. Sehingga tridak terlihat mengada-ada dan diusahakan mampu merealisasikannya sesuai dengan rencana semula.

2. Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yaitu mencakup seluruh aktivitas atau kegiatan dari setiap bagian-bagian dalam perusahaan. Ada beberapa kegiatan perusahaan diantaranya kegiatan pemasaran (marketing activity), kegiatan produksi (producing activity), kegiatan pembelanjaan (financing activity), kegiatan administrasi (administrating activity) dan kegiatan personalia (personel activity).

3. Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (kesatuan) yang dapat diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan. Unit moneter yang digunakan oleh indonesia ialah unit “Rupiah” ini dapat menyeragamkan semua kesatuan yang berbeda-beda menjadi suatu nilai yang berharga dan memungkinkan untuk di jumlahkan, di perbandingkan, serta dapat dianalisa lebih lanjut.

4. Jangka waktu tertentu yang akan datang, yaitu menunjukkan anggaran berlaku untuk masa mendatang. Hal ini menunjukkan juga bahwa anggaran dibuat berdasarkan taksiran-taksiran (Forecast) tentang apa yang akan dilakukan di waktu yang akan datang. Sehingga kemungkinan adanya ketidaksesuaian antara anggaran dengan realisasinya akan tetap ada. Namun hal tersebut wajar asalkan tidak terlalu melenceng dari apa yang sudah direncanakan.
2.1.2  Karateristik Anggaran

Menurut pendapat Mulyadi (2001:511) dalam bukunya Akuntansi Manajemen : konsep, manfaat dan rekayasa, mengemukakan bahwa anggaran yang baik memiliki karateristik berikut ini :
 “Karakteristiknya adalah :

1. Anggaran disusun berdasarkan program.
2. Anggaran disusun berdasarkan pusat pertanggungjawaban yang dibentuk dalam organisasi perusahaan.

3. Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan dan alat pengendalian.”
1. Anggaran Disusun Berdasarkan Program.


Proses manajemen perusahaan di mulai dengan perencanaan strategi (stretegic planning) yang didalamnya terjadi proses penetapan tujuan perusahaan dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut dipilih, proses manajemen perusahaan kemudian diikuti dengan penyusunan program-program untuk mencapai tujuan perusahaan yang ditetapkan dalam perencanaan strategi.


Penyusunan program merupakan proses pengambilan keputusan mengenai program yang akan dilaksanakan oleh perusahan dan penafsiran sumber yang dialokasikan kepada tiap program tersebut. Program merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan perusahaan yang ditetapkan dalam perencanaan strategi.

Rencana jangka panjang yang diterapkan dalam program memberikan arah kemana kegiatan perusahaan ditujukan dalam jangka panjang. Anggaran merinci perencanaan program, sehingga anggaran yang disusun setiap tahun memiliki arah seperti yang ditetapkan dalam jangka panjang. Jika anggaran disusun berdasarkan program pada dasarnya perusahaan seperti berjalan tanpa tujuan yang jelas.

2. Anggaran Disusun Berdasarkan Karakteristik Pusat Pertanggungjawaban Yang Dibentuk Dalam Organisasi Perusahaan.

Menurut karakteristik masukan dan keluaran pusat pertanggungjawaban dalam perusahaan dapat dibagi menjadi empat golongan : pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba, dan pusat investasi.


Proses pengendalian pusat biaya kebijakan dimulai dengan pembuatan anggaran biaya yang disetujui manajemen puncak. Anggaran biaya ini merupakan batas atas pengeluaran biaya yang dapat dilakukan oleh manajer pusat biaya yang bersangkutan. Anggaran biaya ini bukan merupakan tolak ukur efisiensi namun untuk memberikan pedoman agar biaya sesungguhnya tidak melebihi jumlah yang telah disetujui dalam anggaran.

Pusat pendapatan adalah pusat pertanggungjawaban yang manajernya diukur kinerjanya berdasarkan pendapatannya, manajer pusat pendapatan tidak diminta pertanggungjawaban mengenai masukannya karena dia tidak memenuhi pemakaian.


Pusat laba adalah pusat pertanggungjawaban yang manajernya diukur dari selisih antara pendapatan dengan biaya untuk memperoleh pendapatan tersebut. Oleh karena itu dalam pusat laba, baik masukan atau keluarannya diukur dalam satuan rupiah untuk menghitung laba, yang dipakai sebagi pengukur kinerja manajernya.
3.    Anggaran Berfungsi Sebagai Alat Perencanaan Dan Pengendalian

Untuk menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat perencanaan dan sekaligus sebagai alat pengendalian, penyusunan anggaran harus memenuhi syarat berikut ini :

a. Partisipasi para manajer pusat pertanggungjawaban dalam proses penyusunan anggaran.

b. Organisasi anggaran.

c. Penggunaan informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengirim pesan dalam proses penyusunan anggaran dan sebagai pengukur kinerja manajer dalam pelaksanaan anggaran.

2.1.3 Tujuan Dan Manfaat Anggaran

Menurut pendapat M. Nafarin (2004:12) dalam bukunya Penganggaran Perusahan, mengemukakan ada beberapa tujuan dan manfaat disusunnya anggaran, antara lain :
  “Tujuan anggaran antara lain:

a. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan penggunaan data.

b. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Untuk merinci  sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan.

d. hasil yang maksimal.

e. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan terlihat nyata.

f. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.”
“Anggaran mempunyai banyak manfaat antara lain :

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

c. Dapat memotivasi pegawai.

d. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai.
e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya, seperti : tenaga kerja, peralatan dan dana, dapat dimanfaatkan seefisien mungkin. 

g. Alat pendidikan bagi para manajer.”
2.1.4   Fungsi Anggaran


Menurut pendapat M. Nafarin (2004:15) dalam bukunya Penganggaran Perusahaan, mengemukakan bahwa fungsi anggaran sama dengan fungsi manajemen, hal ini disebabkan anggaran sebagai alat manajemen dalam melaksanakan fungsinya.
 “Fungsi anggaran terdiri dari :

1. Fungsi perencanaan.
2. Fungsi pelaksanaan.
3. Fungsi pengawasan.”

1.   Fungsi Perencanaan

Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata/jelas dalam unit dan uang.
2.   Fungsi Pelaksanaan


Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba). Jadi anggaran penting untuk menyelaraskan (koordinasi) setiap bagian kegiatan, seperti : Bagian Pemasaran, Bagian Umum, Bagian Produksi, dan Bagian Keuangan.
3.  Fungsi Pengawasan


 Anggaran merupakan alat pengawasan (controlling). Pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan, dengan cara :
· Membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran).

· Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (apabila terdapat penyimpangan yang merugikan).

2.1.5   Proses Penyusunan Anggaran

R.A Supriono (1999:348-349) dalam bukunya Akuntansi Manajemen : Konsep Dasar Akuntansi Manajemen dan proses perencanaan, mengemukakan proses penyusunan anggaran suatu perusahan sebagai berikut :

“Poses penyusunan anggaran :
1. Menganalisis informasi masa lalu dan lingkunagan eksternal yang diantisipasi untuk mengetahui SWOT. Manajemen puncak menganalisis informasi masa lampau dan perubahan lingkungan eksternal dimasa depan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman yang dihadapi perusahaan (Strength, Wenkness, Opportunities and Treatness), lingkungan eksternal yang diselidiki meliputi misalnya : kondisi perekonomian, persaingan selera konsumen, perkembangan teknologi, sosial, politik dan kebijakan pemerintah.
2. Menentukan perencanaan strategi.
3. Mengkomunikasikan organisasi dan rencana jangka panjang.
4. Memilih taktik, mengkoordinasi kegiatan, mengawasi kegiatan atas dasar tujuan organisasi dan rencana jangka panjang yang telah disusun oleh manajemen puncak. Manajer divisi menyusun pemilihan taktik, yaitu memilih cara-cara yang akan digunakan untuk mencapai tujuan, manajer departemen membuat keputusan pengoperasian yang berhubungan dengan pengkoordinasian semua kegiatan dibawah departemennya, dan manjer seksi bertanggungjawb untuk merencanakan pengawasan, supervisi terhadap kegiatan seksinya.
5. Menyusun usulan anggaran.
Setiap manajer divisi menyusun dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran untuk bagian organisasi dibawahnya yaitu departemen, demikian pula manajer departemen juga menyusun dan mengkoordinasikan anggaran bagian organisasi dibawahnya yaitu seksi. Usulan anggaran semua divisi selanjutnya diserahkan kepada komite anggaran.
6. Menyarankan revisi usulan anggaran.
Komite anggaran menyerahkan revisi terhadap usulan anggaran setiap divisi agar terdapat sinkronisasi dengan anggaran divisi yang lain serta agar sesuai dengan rencana jangka panjang dan tujuan organisasi yang telah ditentukan oleh manajemen puncak. 
7. Menyetujui revisi usulan anggaran dan merakit menjadi anggaran perusahaan.
Setelah usulan anggaran direvisi oleh setiap divisi yang bersangkutan dan revisinya telah disetujui oleh komite anggaran, maka komite merakit usulan tersebut menjadi anggaran perusahaan.
8. Revisi dan pengesahan anggaran perusahaan. 
Anggaran perusahaan mungkin masih memerlukan revisi sebelum disahkan oleh manajemen puncak menjadi manajemen perusahaan yang resmi. Setelah dilakukan revisi anggaran tersebut disahkan dan didistribusikan pula kesetiap divisi dan bagian organisasi dibawahnya sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan sekaligus sebagai alat pengendalian.”
2.1.6   Macam-macam Anggaran
Menurut pendapat M. Nafarin (2004:17) dalam bukunya Penganggaran Perusahan, anggaran dapat dikelompokkan dari beberapa sudut pandangan berikut ini :
1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda.

b. Anggaran tetap, yaitu anggaran disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu.

2. Menurut cara penyusunan anggaran terdiri dari :
a. Anggaran periodik, yaitu anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu, pada umumnya periodenya satu tahun yang disusun setiap periode anggaran.

b. Anggaran kontinu, yaitu anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat.

3. Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari :
a. Angaran jangka pendek (anggaran taktis), adalah anggaran yang dibuat dalam jangka waktu paling lama satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendek.
b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis), adalah anggaran yang dibuat dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk keperluan investasi barang modal merupakan anggaran jangka panjang yang disebut dengan anggaran modal (capital budget). Anggaran jangka panjang tidak mesti berupa anggaran modal. Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran jangka pendek.

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut “Anggaran Induk (master budget)”. Anggaran induk yang mengkonsolidasikan rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi anggaran triwulan dan anggaran triwulan dipecah lagi menjadi anggaran bulanan.

a. Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan rugi laba. Anggaran operasional antara lain terdiri dari :
· Anggaran Penjualan
· Anggaran Biaya Pabrik

· Anggaran Biaya Bahan Baku

· Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

· Anggaran Biaya Overhead Pabrik

· Anggaran Beban Usaha

· Anggaran Laporan Rugi Laba

b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan terdiri dari :

· Anggaran Kas

· Anggaran Piutang

· Angggaran Persediaan

· Anggaran Utang

· Anggaran Neraca
2.1.7   Keterbatasan Anggaran
Sebagaimana halnya alat akuntansi manajemen lainnya, penganggaran bukanlah obat mujarab dalam segala macam penyakit perusahaan karena mengandung beberapa kelemahan yang dapat mempengaruhi manfaatnya secara buruk. Menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Manajemen, menyebutkan :

 ”keterbatasan penganggaran antara lain :
1. Dalam banyak kejadian, anggaran cenderung terlalu menyederhanakan fakta situasi nyata di lapangan dan tidak benar-benar menunjukan kompleksitas yang dihadapi oleh manajemen.

2. Anggaran bisa saja terlampau menekankan hasil (yaitu laba bersih sesungguhnya dibandingkan dengan jumlah laba yang dianggarkan), namun bukan pada sebab musababnya (yaitu penjelasan mengapa biaya pemasaran lebih tinggi dari pada yang dianggarkan).

3. Tema partisipasi pada anggaran menuntut dukungan penuh dan keterlibatan manajemen.

4. Anggaran dapat menggerogoti inisiatif manajemen dengan menghalangi perkembangan dan tindakan baru yang tidak tercakup dalam anggaran.

5. Seandainya diberlakukan tekanan berlebihan terhadap individu manajer untuk pencapaian tujuan anggaran, maka para manajer dapat bereaksi dengan keputusan yang mempengaruhi secara buruk tujuan organisasi.

6. Proses penganggaran bukan ilmu murni.

7. Estimasi dan proyeksi tidak tepat.

8. Kondisi dan asumsi berubah.

9. Tidak ada kerjasama dan koordinasi.

10. Dipandang sebagai pengganti pertimbangan manajemen.”
2.1.8  Laporan Anggaran

Laporan anggaran merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dimana merupakan sumber informasi manajemen untuk mengevaluasi hasil yang telah dicapai perusahaan berdasarkan rencana yang telah ditetapkan.


Menurut M. Munandar (2000:329) dalam bukunya Budgeting mengemukakan bahwa laporan anggaran adalah sebagai berikut :

“Laporan budget (budget report), adalah laporan yang sistematis dan terperinci tentang realisasi pelaksanaan budget, beserta analisa dan evaluasinya, dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang”.
Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa laporan anggaran menunjukkan apa yang digariskan dalam anggaran telah dapat direalisasikan dalam pelaksanaannya. Dengan kata lain, laporan anggaran menunjukkan analisis perbandingan antara angka-angka yang tercantum dalam catatan akuntansi. Analisis perbandingan ini juga menunjukkan apakah telah terjadi penyimpangan antara anggaran dengan pelaksanaannya (realisasinya), apakah penyimpangan yang terjadi itu bersifat positif (menguntungkan) atau bersifat negatif (merugikan) dan sekaligus menunjukkan pula faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan itu.
Dengan diketahuinya penyimpangan-penyimpangan itu beserta sebab-sebabnya tersebut dapat dinilai (evaluasi) apakah kegiatan pelaksanaan anggaran dapat dikatakan “berhasil” atau “kurang berhasil”. Dari hasil analisis dan evaluasi tersebut, maka pimpinan perusahaan membuat kebijaksanaan sebagai tidak lanjut untuk menghadapi periode berikutnya. Bilamana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi bersifat positif (menguntungkan), maka kebijaksanaan tindak lanjutnya diarahkan agar supaya yang positif tersebut akan terulang kembali pada periode-periode berikutnya. Sebaliknya, bilamana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi bersifat negatif (merugikan), maka kebijaksanaan tindak lanjutnya diarahkan agar supaya yang negatif itu tidak akan terulang kembali pada periode-periode berikutnya.

Agar laporan anggaran tersebut berfungsi secara efektif, maka diperlukan kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Penggunaan konsep pertanggungjawaban, dimana konsep pertanggungjawaban perlu diterapkan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang bertanggung jawab atas hasil pertanggungjawaban anggaran, untuk memudahkan proses pengendalian.
2. Penggunaan konsep-konsep “management by exception principle”, dimana pada konsep ini, mempersiapkan suatu laporan pelaksanaan dengan isi dan bentuk penyajian yang berguna bagi pengambilan keputusan manajemen.
3. Mencerminkan unsur komperhensif, hal ini untuk melihat kemungkinan adanya penyimpangan atau selisih antara anggaran dengan realisasinya.
4.  Tepat waktu (timeline), dimana laporan pelaksanaan tidak akan mempunyai manfaat bagi pengambilan keputusan apabila tidak disajikan pada saat yang tepat sesuai dengan kebutuhan manajemen, karena laporan tersebut mencerminkan kondisi historis mengenai perusahaan yang sesungguhnya.
5. Dapat dimengerti oleh pemakainya, dimana laporan yang disajikan tersebut diharapkan dapat dimengerti dan memberikan gambaran terhadap aktivitas perusahaan.
2.2  Biaya produksi

Biaya produksi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil kegiatan produksi, sehingga memerlukan perhatian yang lebih, baik dalam perencanaan maupun dalam pengendaliannya. Namun, sebelum lebih jauh membahas mengenai biaya produksi akan kita bahas dahulu mengenai pengertian biaya dan penggolongan biaya.

2.2.1 
 Pengertian Biaya

Sebagai informasi yang akan disajikan kepada pihak manajemen, pengertian biaya untuk berbagai macam tujuan sangat diperlukan.


Dalam arti luas, menurut Mulyadi (2000:8), dalam bukunya Akuntansi Biaya, pengertian Biaya adalah :

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

Kemudian menurut Harnanto (1999:24) dalam bukunya Akuntansi Biaya (perhitungan harga pokok produk – sistem biaya historis), mengemukakan biaya sebagai berikut : 
“Biaya adalah jumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu”.
Dari uraian diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa terdapat empat unsur pokok dalam definisi biaya, yaitu sebagi berikut : (1) biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi. (2) diukur dalam satuan uang. (3) yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi. (4) pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.
2.2.2 Penggolongan Biaya
Penggolongan adalah proses pengelompokkan secara sistematis atas keseluruhan elemen yang ada kedalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih memiliki arti atau lebih penting. Umumnya penggolongan biaya ini, ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, sehingga dikenal konsep penggolongan biaya yang berbeda untuk tujuan yang berbeda (different costs classifications for different purposes).
Menurut Mulyadi (2000:14) dalam bukunya Akuntansi Biaya mengemukakan mengenai penggolongan biaya sebagai berikut:
“Bahwa biaya dapatdigolongkan menurut:
1. Obyek pengeluaran.

2. Fungsi pokok dalam perusahaan.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

4. Perilaku biaya dalam hubungannyadengan perubahan volume kegiatan.

5. jangka waktu manfaatnya”.

Sedangkan menurut R. A Supriyono (1999:189-190) dalam bukunya Akuntansi Manajemen mengemukakan bmengenai penggolongan biaya sebagai berikut :


“Cara penggolongan biaya yang pokok, yaitu terdiri dari :

1. Penggolongan biaya yang sesuai dengan fungsi pokok kegiatan perusahaan.

2. Penggolongan biaya produk dan biaya periode.

3. Penggolongan biaya berdasar perilaku biaya.

4. Penggolongan biaya berdasar objek atau pusat biaya.

5. Penggolongan biaya berdasar periode akuntansi dimana biaya dibebankan.

6. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya.

7. Pengolongan biaya sesuai dengan tujuan pembuatan keputusan”. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa penggolongan biaya tergantung untuk apa biaya tersebut digolongkan. Jika tujuan manajemen berbeda, maka diperlukan cara penggolongan biaya yang berbeda pula. Berikut ini akan dibahas beberapa cara penggolongan biaya, yaitu sebagai berikut :
1. Penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”.

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok : yaitu (1) biaya produksi, (2) biaya pemasaran, (3) biaya administrasi dan umum.
· Biaya produksi 

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut obyek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (factory overhead cost). 
· Biaya pemasaran

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. 
· Biaya administrasi dan umum

Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.
3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan : (1) biaya langsung (direct cost), (2) biaya tidak langsung (indirect cost). Dalam hubungannya dengan produk, biaya produksi dibagi menjadi dua : biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya dibagi menjadi dua golongan : biaya langsung departemen dan biaya tidak langsung departemen.
· Biaya langsung
Adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen (direct departemental costs) adalah semua biaya yang terjadi di dalam departemen tertentu.
· Biaya tidak langsung

Adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan produk tertentu. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi di suatu departemen, tetapi manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen.
4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi  empat yaitu : (1) biaya variabel, (2) biaya semivariabel, (3) biaya semifixed, (4) biaya tetap.

· Biaya variabel

Adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

· Biaya semivariable

Adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariable mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

· Biaya semifixed

Adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

· Biaya tetap

Adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.
5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua : pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan.

· Pengeluaran modal (capital expenditures)
Adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau dideplesi. 
· Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures)

Adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut.
2.2.3   Pengertian Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan yang berkaitan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi.
Menurut Mulyadi (2000:14) dalam bukunya Akuntansi Biaya, pengertian biaya produksi adalah :

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.


Kemudian menurut R. A Supriyono (1999:193) dalam bukunya Akuntansi manjemen, mengemukakan bahwa :

“Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk dijual”.
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
2.2.4   Unsur-unsur Biaya Produksi

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar unsur-unsur biaya produksi terdiri dari : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime costs), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (conversion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi. 

A. Biaya bahan baku
Bahan baku adalah berbagai macam bahan yang diolah menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapat diidentifikasikan secara langsung atau diikuti jejaknya, atau merupakan bagian integral dari produk tertentu.

Menurut R. A Supriyono (1999:193) dalam bukunya Akuntansi manjemen, mengemukakan bahwa :

“Biaya bahan baku adalah harga perolehan, berbagai macam bahan baku yang dipakai di dalam kegiatan pengolahan produk”.


Menurut M. Munandar (2000:25) dalam bukunya Budgeting, mengemukakan bahwa :
“Biaya bahan baku (direct material), ialah biaya yang terdiri dari semua bahan yang dikerjakan di dalam proses produksi, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”.

Menurut Niswonger and Philip (1997:270) dalam bukunya Accounting Principles menyatakan bahwa :

“Biaya bahan baku adalah biaya bahan yang masuk secara langsung ke dalam barang yang diproduksi”. 
Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya bahan baku adalah semua biaya yang terjadi untuk memperoleh bahan baku dan menempatkannya dalam keadaan siap untuk diolah, dimana biaya bahan baku ini tidak hanya berupa harga yang tercantum dalam faktur pembelian saja, tetapi ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap untuk diolah. 
B. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah jasa yang diberikan kepada tenaga kerja langsung oleh perusahaan.
Menurut R. A Supriyono (1999:194) dalam bukunya Akuntansi Manajemen mengemukakan bahwa :

“Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja langsung dan jejak manfaatnya dapat diidentifikasikan pada produk tertentu”.
Menurut M. Munandar (2000:25) dalam bukunya Budgeting, mengemukakan bahwa :

“Biaya tenaga kerja langsung (direct labor), ialah upah yang dibayarkan perusahaan kepada para tenaga kerja yang secara langsung memproses bahan mentah, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”.

Menurut Niswonger and Philip (1997:270) dalam bukunya Accounting Principles menyatakan bahwa :

“Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya upah yang dibayarkan kepada karyawan yang secara langsung terlibat dalam pengubahan bahan menjadi barang jadi”.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya tenaga kerja langsung merupakan seluruh balas jasa yang diberikan terhadap tenaga kerja yang terlibat langsung terhadap suatu objek biaya (produk jadi atau produk dalam proses) dan dapat ditelusuri terhadap objek biaya tersebut dengan mudah.
C. Biaya overhead pabrik

Menurut R. A Supriyono (1999:193) dalam bukunya Akuntansi Manajemen mengemukakan bahwa :

“Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung”.
Menurut M. Munandar (2000:25) dalam bukunya Budgeting, mengemukakan bahwa :

“Biaya overhead (factory overhead) adalah semua biaya yang terdapat serta terjadi di dalam lingkungan pabrik, tetapi tidak secara langsung berhubungan dengan kegiatan proses produksi, yaitu proses mengubah bahan mentah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”.
Menurut Niswonger and Philip (1997:271) dalam bukunya Accounting Principles menyatakan bahwa :

“Biaya overhead pabrik merupakan biaya-biaya selain dari bahan langsung dan pekerja langsung dalam proses produksi”.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa biaya overheadpabrik adalah biaya-biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang tidak secara langsung diidentifikasikan pada suatu objek biaya.
2.3 Anggaran Biaya  Produksi
Anggaran biaya produksi memuat suatu daftar biaya produksi yang diantisipasikan akan terjadi selama periode anggaran. Dalam penyusunan anggaran biaya produksi, berbagai peringkat manajemen yang bertanggung jawab terhadap biaya produksi diminta mengajukan usulan anggaran untuk diolah oleh komite anggaran menjadi anggaran perusahaan. Anggaran biaya produksi digolongkan menjadi: (1) anggaran biaya bahan baku, (2) anggaran biaya tenaga kerja langsung, (3) anggaran biaya overhead pabrik.
2.3.1  Anggaran Biaya Bahan Baku


Menurut M. Munandar (2000:119) dalam bukunya Budgeting menyatakan bahwa :


“Anggaran biaya bahan baku adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang biaya bahan baku untuk produksi selama periode yang akan datang, yang didalamnya meliputi  rencana tentang jenis (kualitas) bahan baku yang diolah, jumlah (kuantitas) bahan baku yang diolah, harga bahan baku yang diolah, dan waktu (kapan) bahan baku tersebut diolah dalam proses produksi, yang masing-masing dikaitkan dengan jenis barang jadi (produk) yang membutuhkan bahan baku tersebut”.

Anggaran biaya bahan baku menunjukkan besarnya biaya bahan baku yang diperlukan untuk mengolah produk yang dianggarkan. Besarnya anggaran biaya bahan baku ditentukan dengan dua langkah yaitu :
1. Menentukan kuantitas bahan baku yang akan di pakai untuk proses produksi, hal ini untuk menjamin jumlah yang tepat dari dari biaya bahan baku pada saat yang direncanakan.

2. Mengalikan kuantitas bahan baku yang akan dipakai dengan harga bahan baku perunit yang dianggarkan, hal ini menentukan biaya yang direncanakan untuk bahan baku yang akan dipakai dalam proses produksi.
2.3.2   Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Menurut M. Munandar (2000:143) dalam bukunya Budgeting menyatakan bahwa :

“Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung (direct labour budget) ialah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang upah yang akan dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung selama periode yang akan datang, yang didalamnya meliputi rencana tentang jumlah waktu yang diperlukan oleh para tenaga kerja langsung untuk menyelesaikan unit yang akan diproduksikan, tarif upah yang akan dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung dan waktu (kapan) para tenaga kerja langsung tersebut menjalankan kegitan proses produksi, yang masing-masing dikaitkan dengan jenis barang jadi (produk) yang akan dihasilkan, serta tempat (departemen) dimana para tenaga kerja langsung tersebut akan bekerja”.
Secara umum, semua anggaran termasuk anggaran biaya tenaga kerja langsung, mempunyai tiga kegunaan pokok, yaitu sebagai pedoman kerja, sebagai alat pengkoordinasian kerja, serta sebagai alat pengawasan kerja, yang membantu manajemen dalam memimpin jalannya perusahaan. Sedangkan secara khusus, anggaran biaya tenaga kerja langsung berguna sebagai dasar untuk penyusunan anggaran harga pokok barang yang diproduksikan (cost of goods manufactured budget) dan anggaran harga pokok penjualan (cost of goods sold budget), yang tercantum dalam master income statement budget, bersama-sama dengan anggaran biaya bahan baku dan anggaran biaya overhead pabrik. Disamping itu, anggaran biaya tenaga kerja langsung juga berguna sebagai dasar untuk penyusunan anggaran kas, karena biaya ini memerlukan pengeluaran kas. 
2.3.3   Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Menurut M. Munandar (2000:157) dalam bukunya Budgeting menyatakan bahwa :

“Anggaran biaya overhead pabrik adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang beban biaya pabrik tidak langsung  selama periode yang akan datang, yang didalamnya meliputi rencana tentang jenis biaya pabrik tidak langsung, jumlah biaya pabrik tidak langsung dan waktu (kapan) biaya pabrik tidak langsung tersebut dibebankan, yang masing-masing dikaitkan dengan tempat (departemen) dimana biaya pabrik tidak langsung tersebut terjadi”.


Secara garis besar, pabrik (bagian produksi) sesuatu perusahaan dibagi menjadi dua bagian utama (departemen utama), yaitu :

1) Departemen produksi (producing departement), ialah bagian (departemen) yang menjalankan kegiatan produksi, yaitu kegiatan mengubah bahan mentah untuk dijadikan barang lain yang nantinya akan dijual.

2) Departemen pembantu (service departement), ialah bagian (departemen) yang tidak menjalankan kegiatan produksi, melainkan menjalankan kegiatan-kegiatan yang sifatnya membantu kelancaran jalannya proses produksi.

2.4 Pengendalian Biaya Dan Analisis Selisih

Pengendalian dilakukan oleh manajemen untuk membandingkan hasil dengan rencana dan mengukur prestasi pelaksanaan, apabila timbul penyimpangan yang cukup berarti maka tindakan perbaikan atau penyesuaian harus segera dilaksanakan. Hasil dari pengendalian ini sangat penting dalam mencapai sasaran.

Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir dari proses manajemen. Pengendalian ini berkaitan erat dengan fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi, karena :

· Fungsi pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan.
· Pengendalian hanya dapat dilakukan, jika ada perencanaan/rencana.

· Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian dilakukan secara baik.

· Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah pengendalian atau pengukuran dilakukan.

Dengan demikian peranan pengendalian menentukan baik/buruknya pelaksanaan suatu rencana. 

Menurut James A. F. Stoner (1998:58) dalam bukunya Manajemen   pengertian pengendalian adalah sebagai berikut :

“Pengendalian adalah usaha sistematis untuk menetapkan standar prestasi (performance standard) dengan perencanaan sasarannya guna mendesain sistem informasi umpan balik, membandingkan prestasi kerja dengan standar yang telah ditetapkan lebih dulu, menentukan apakah ada peyimpangan (deviation) dan mencatat besar kecilnya penyimpangan ini dan mengammbil tindakan yang diperlukan untuk memastikan, bahwa semua sumber perusahaan dimanfaatkan secara efektif dan efisien mungkin guna mencapai tujuan bersama”. 

Dikaitkan dengan biaya, maka  pengendalian  diartikan sebagai usaha mengerahkan pemakaian biaya menurut rencana dan membandingkan biaya yang sebenarnya terjadi dengan biaya yang sudah di tetapkan dalam anggaran dan mengadakan tindakan perbaikan bila terjadi penyimpangan.

2.4.1   Manfaat Pengendalian

Manfaat dari pengendalian atau pengawasan adalah supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan melakukan tindakan perbaikan (corective) jika terdapat penyimpangan-penyimpangan (deviasi), agar tujuan yang dihasilkan sesuai dengan yang direncanakan.
2.4.2   Jenis-jenis Pengendalian 

Adapun jenis-jenis dari pengendalian adalah sebagai berikut :

1. Pengendalian produksi (production control)

Yaitu untuk mengetahui kualitas dan kuantitas produksi yang dihasilkan, apakah sesuai dengan perencanaan.

     2.    Pengendalian keuangan (financial control)
Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang menyangkut keuangan, tentang pemasukan dan pengeluaran biaya-biaya perusahaan termasuk pengendalian anggaran.

     3.    Pengendalian pegawai (personal control)
pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang ada hubungannya dengan kegiatan pegawai, apakah pegawai bekerja sesuai dengan perintah, rencana, tata kerja, absensi pegawai dan lain-lain. 

     4.    Pengendalian waktu (time control)
pengendalian ini ditujukan kepada penggunaan waktu, artinya apakah waktu untuk mengerjakan suatu pekerjaan sesuai atau tidak dengan rencana.

     5.    Pengendalian kebijaksanan (policy control)

Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui dan menilai apakah kebijaksanaan-kebijaksanaan organisasi telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah digariskan.

     6.    Pengendalian teknis (technical control)

Pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang bersifat fisik, yang berhubungan dengan tindakan dan teknis pelaksanaan. 

     7.    Pengendalian penjualan (sales control)
Pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui apakah produksi yang dihasilkan terjual sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

2.4.3    Cara-Cara Pengendalian

Adapun yang harus dilakukan apabila kita akan melakukan pengendalian yaitu :

1. Pengendalian langsung

Yaitu pengendalian yang dilakukan secara langsung oleh seorang manajer secara pribadi. Manajer memeriksa pekerjaan yang sedang dilakukan untuk mengetahui apakah hasil-hasilnya seperti yang dikehendaki.
Keuntungannya :

· Akan terjadi kontak langsung antara bawahan dengan atasan, hingga akan mempererat hubungan antara bawahan dan atasan.
· Akan memberi kepuasan tersendiri bagi bawahan, karena merasa diperhatikan oleh atasannya.

· Akan tertampung sumbangan pikiran dari bawahan yang mungkin bisa berguna bagi kebijaksanaan selanjutnya.
Kerugiannya:
· Waktu seorang manajer banyak tersita, akibatnya waktu untuk pekerjaan lainnya berkurang, misalnya perencanaan, pengendalian keputusan dan lain-lain.

· Mengurangi inisiatif bawahan, karena bawahan merasa bahwa atasannya selalu mengamati mereka.

· Ongkos makin besar, karena adanya biaya berjalan.
2.   Pengendalian tidak langsung

Yaitu pengendalian jarak jauh melalui laporan yang diberikan oleh bawahan. Laporan ini dapat berupa kata-kata, angka-angka atau statistik  yang berisi gambaran atas kemajuan  yang dicapai. 

3.   Pengendalian berdasarkan pengecualian

Yaitu pengendalian yang dikhususkan pada penyimpangan-penyimpangan yang luar biasa dari hasil atau standar yang diharapkan. 
2.4.4 Proses Pengendalian Biaya

Dalam mengendalikan biaya ada beberapa proses atau langkah-langkah yang perlu dilakukan. Rencana yang disusun dapat sekaligus digunakan dengan alat pengendalian program yang bersangkutan. Langkah di dalam pengendalian program adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan dan mencatat waktu dan biaya sesungguhnya.

2. Menyusun rencana biaya program yang disesuaikan dengan waktu sesungguhnya yang diperlukan untuk melaksanakan program.

3. Membandingkan biaya sesungguhnya dengan rencana biaya program yang telah disesuaikan.

Jadi proses pengendalian biaya mencakup :

· Penetapan sasaran dan standar.

· Membandingkan hasil dengan sasaran dan standar.

· Mendorong keberhasilan dan memperbaiki kekurangan.
2.4.5   Analisa Selisih


selisih (varians) adalah perbedaan antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya/aktual. Selisih menyediakan ukuran kinerja yang dapat dipakai untuk mengendalikan biaya. Jumlah selisih memberikan sebuah ukuran signifikasi selisih. Namun sudah sepatutnya manajer melihat lebih dari sekedar jumlah selisih dan mencoba menentukan penyebabnya. Selisih tidak menguntungkan (unfavorable variance) atau disingkat TM, terjadi manakala harga atau penggunaan actual masukan lebih besar dari pada harga atau penggunaan standar. Seandainya terjadi hal yang sebaliknya, maka yang muncul adalah selisih menguntungkan (favorable variance) atau disingkat M.

2.4.6  Selisih Biaya Bahan Baku


Selisih biaya bahan baku berasal dari dua hal, yaitu perbedaan antara harga actual yang dibayarkan untuk bahan baku dan harga standar yang diperkenankan selama periode berjalan, serta perbedaan antara kuantitas actual/sesungguhnya bahan baku yang dipakai dan kuantitas standar yang diperkenankan selama periode berjalan.

 Contoh :
· Selisih harga bahan baku (SHBB) :

(HSt – Hs) x KS

(Rp 500 – Rp 450) x 4.500 kg = Rp 225.000 (L)
· Selisih kuantitas bahan baku (SKBB) :

(KSt – KS) x Hst

(4.420 kg – 4.500 kg) x Rp 500 = Rp  40.000 (R)


Selisih biaya bahan baku
   = Rp 185.000 (L)
Keterangan :
· SHBB
  = Selisih harga bahan baku
· SKBB
  = Selisih kuantitas bahan baku

· Hst        = Harga standar

· HS         = Harga standar

· Kst
  = Kuantitas standar

· Ks
  = Kuantitas sesungguhnya
2.4.7 Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung
Selisih biaya tenaga kerja langsung (direct labor variance) membandingkan biaya tenaga kerja langsung actual dengan biaya tenaga kerja langsung standar yang diperkenankan. Selisih biaya tenaga kerja langsung  terdiri dari selisih tarif tenaga upah dan selisih efisiensi upah. Selisih tenaga kerja langsung dapat berasal dari dua hal yaitu :

· Perbedaan antara jam kerja aktual/sesungguhnya tenaga kerja yang digunakan dengan jam kerja standar yang diperkenankan.

· Perbedaan antara tarif tenaga kerja langsung aktual dengan tarif tenaga kerja langsung standar yang diperkenankan.

Contoh :
· Selisih tarif upah (STU)

(TUSt – TUS) x JKS

(Rp 4.400 – Rp 4.500) x 510 jam
= Rp  51.000 (R)

· Selisih efisiensi upah (SEU)

(JKSt – JKS) x TUSt

(551,25 jam – 510) x Rp 4.400
= Rp 181.500 (L)
Seliih biaya tenaga kerja langsung
= Rp 130.500 (L)

Keterangan :
· STU
= Selisih tarif upah

· SEU
= Selisih efisiensi upah

· TUSt
= Tarif upah standar

· TUS
= Tarif upah sesungguhnya

· JKSt 
= Jam kerja standar

· JKS
= Jam kerja sesungguhnya
2.4.8 Selisih Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik dapat dibebankan kepada setiap pekerjaan atau proses ditentukan dengan mengalikan jumlah unit standar dari dasar pengalokasian yaitu jam kerja langsung dengan tarif overhead pabrik standar yang ditentukan terlebih dahulu. Pada tiap akhir bulan, biaya overhead pabrik yang sesungguhnya dibandingkan dengan biaya overhead pabrik yang dibebankan dalam proses dengan menggunakan tarif tidak langsung pabrikasi standar. Selisih ini disebut selisih biaya overhead pabrik keseluruhan, yang terdiri dari dua macam yaitu  selisih terkendali dan selisih volume.
Contoh :
· Selisih terkendali

BOP sesungguhnya


= Rp 4.650.000

BOP tetap pada kapasitas normal

625 jam x Rp 2.480


= Rp 1.550.000

BOP variabel sesungguhnya

= Rp 3.100.000
BOP variabel pada jam standar


551,25 jam x Rp 5.520 

= Rp 3.042.900

Selisih terkendali


= Rp      57.100 (R)
· Selisih volume = (kapasitas normal - 
kapasitas standar) x tarif BOP tetap 
(625 jam – 551,25 jam) x Rp 2.480
= Rp 182.900 (R) 
Selisih biaya overhead pabrik 
= Rp 240.000 (R)
2.5  Peranan Anggaran Biaya Produksi Dalam Pengendalian Biaya          Produksi


Untuk menunjang dalam kegiatan produksi tentunya setiap perusahaan memerlukan biaya produksi. Oleh karena itu, diperlukan suatu perencanaan yang tepat dan pengendalian terhadap biaya yaitu melalui suatu anggaran biaya produksi. Dalam membuat anggaran produksi yang efisien, maka anggaran biaya produksi harus disusun dengan akurat oleh bagian yang berkaitan. Anggaran biaya produksi merupakan dasar utama untuk merencanakan kebutuhan bahan baku, kebutuhan tenaga kerja dan sebagai dasar pabrik umum. Anggaran biaya produksi memegang peranan yang cukup penting, karena anggaran biaya produksi yang baik akan membantu manajemen dalam melaksanakan perencanaan dan sekaligus pengendalian.


Suatu perencanaan akan dapat terlaksana dengan baik dengan adanya pengendalian dan pengendalian terhadap biaya merupakan aspek utama, terutama didalam analisis biaya produksi dengan komponen-komponen biaya utama yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.


Pengendalian biaya ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan itu sesuai dengan apa yang telah ditetapkan, dimana biaya ini dilakukan melalui perbandingan antara realisasi dengan anggaran yang telah ditetapkan. Apabila pengendalian biaya telah berjalan dengan baik maka berarti efisiensi dalam pembiayaan telah berjalan dengan yang telah ditetapkan. Jadi dengan disusun dan diterapkannya anggaran biaya produksi yang baik akan sangat menunjang dalam pengendalian biaya produksi.
 
